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Sampah, Suradnyana
Edukasi
Pada Masyarakat

Tekankan

Bupati Buleleng, Putu Apgus Suradnyana, ST

menekankan edukasi kepada masyarakat
menjadi hal yang sangat penting saat ini. Hal
ini dilakukan agar masyarakat bersama dengan
stakeholder lainnya sadar dalam menjaga dan
memeliara lingkungan, agar dapat menciptakan
lingkup yang sehat dan bersih khususnya di
kabupaten buleleng. Hal tersebut diungkap
Bupati Agus Suradnyana wusai menghadiri
Sidang Paripurna terkait dengan penyampian
nota pengantar Bupati tentang beberapa
Rancangan Peraturan Daerah (Ranperda),
bertempat di Ruang Sidang Utama, Gedung

DPRD Kabupaten Buleleng, Senin (14/10).

Harapkan Perahu

Karet

Badan bencana  daerah

kabupaten buleleng

penanggulangan
sangat mengharapkan
bantuan perahu karet (rubber boat). Hal itu
menyusul beberapa bulan yang lalu yakni
pertengahan bulan Januari 2019 Kapal Motor
(KM) Katamaran dilengkapi dua mesin,
berkapasitas 150 PK yang terbuat dari fiber
milik BPBD Buleleng hancur akibat dihantam
gelombang pasang, dengan hancurnya perahu
fibber milik BPBD Buleleng yang merupakan
bantuan dari pemerintah pusat dengan nilai Rp
kini

2,5 milyar BPBD Buleleng sangat

mengharapkan adanya bantuan perahu karet.

Pedagang  Daging
Anjing Terbanyak di

Buleleng

Perdagangan daging anjing yang kerap dikenal

dengan warung RW marak terjadi di
Kabupaten Buleleng. Sebagai bukti setelah

dilakukan pendataan yang dilakukan Dinas
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Peternakan Provinsi Bali beberapa hari iniyang
terlalu terlihat banyak penjual daging anjing
atau warung RW yang ada di Buleleng dan
bahkan dari penindakan yang dilakukan
sebanyak 10 pedagang RW sudah diberikan
peringatan keras dimana dalam pemberian
peringatan tersebut dilakukan pada bulan Mei

2019 yang lalu.

RADAR BALI

Sekkab: Perdin

Sesuai Kebutuhan

Rencana anggota DPRD Buleleng meminta
tambahan alokasi anggaran perjalanan dinas
(perdin), nampaknya tidak akan berjalan mulus.
Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD)
meminta agar dewan lebih memprioritaskan
kebutuhan dasar, ketimbang alokasi perjalanan
dinas. Sekkab buleleng Dewa Ketut Puspaka
tak menampik kabar sejumlah anggota dewan

yang meminta tambahan anggaran perdin.
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Disnak Bali Larang
Jual D Daglng AIl_] ing

' 10 Penjualan Rw Diawasi di Buleleng

MESKIPUN pemerintah melarang penjualan dag-
ing anjing alias Rw itu, namun faktanya warga yang
menggeluti kuliner dengan menjual daging anjing
masih marak saja. Dari hasil pengawasan Dinas
Peternakan (Disnak) Provinsi Bali di Buleleng ditemu-
kan 10 tempat menjual daging anjing yang dikon-
sumsi warga. Jumlah itu terbanyak di antara sem-
bilan kabupten dan kota di Bali. Lalu bagaimanakah
pengawasan pelarangan penjualan daging guk-guk
itu dapat dllakukan lebih optlmal"

SETELAH penjualan dag

ing anjing marak dan penu-

. laran penyakit rabies tetap

. merebak, kemudian Disnak,
Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP), Penyidik Pe-
gawai Negeri Sipil (PPNS)
Provinsi Bali turun ke kabu-
paten untuk mensosialisasi-
kan larangan penjualan dag-
ing anjing untuk konsumsi
warga.

Untuk memak51malkan
upaya ini, Senin (14/10) ke-
marin, staf Disnak, Satpol
PP, dan PPNS melakukan
koordinasi ke Polres Bule-
leng. Rapat dipimpin Waka-
polres Kompol Loduwyk Tap
ilaha, S.IK.

Staf Disnak Bah I Made
Angga Prayoga di lobi Mapol-

res Buleleng mengatakan,
peredaran dan penjualan

-daging anjing itu bukan saja

dilarang Undang-Undang
(UU) juga Perda dan Instruk-
si Gubernur Bali. Sejauh ini,
pihaknya sudah melakukan

‘sosialisasi ke kabupaten dan

kota di Bali. Paling pertama
yang disasar Buleleng. Di
Den Bukit itu ditemukan 10
tempat usaha yang menjual
beragam olahan daging an-
jing. Warga yang melakoni
usaha itu telah diberikan
peringatan pertama, kedua,
dan ada yang menerima
peringatan ketiga. Beberapa
penjual daging anjing di Bali
Utara itu menyatakan berse-
dia tidak lagi menjual daging
anjing untuk dlkonsums1

“Pemua]an daging anjing
dilarang, karena anjing mer-
upakan hewan peliharaan.
Selain itu dari aspek keseha-
tan dagingnya memang bu-
kan untuk dlkonsum51 Dari

_bulan Mei sampai Agustus

kami lakukan pemantauan.
Ternyata di Buleleng paling

—banyak kita temukan, seh-

ingga penyadaran kami lebih
dahulu ke sini,” katanya.
Selama melakukan peman-
tauan kata Angga Prayoga,
terungkap kalau pedagang
daging anjing di Buleleng itu
menjadikan usahanya seba-
gai penghasilan sehari-hari.
Alasan mereka menjual dag- .
ing anjing karena membeli
dengan harga murah. Bahkan
sering anjing itu dikasi war-
ga karena hewannya sering
menggigit. “Paling banyak
itu karena mudah dapat an-
jing. Alasan warga penikmat
daging anjing semangat men-
gonsumi daging anjing karena
ada mitos mengkonsumsi
daging anjing itu berkhasiat -
menghllangkan suatu penya-

__k1t jelasnya.

Setelah menemukan ban
yaknya penjual daging anjing,
pihaknya sekarang masih
melakukan pengawasan.

Pemerintah daerah sedang '
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mengkaji untuk menghenti-
kan praktik penjualan daging
-anjing di seluruh Bali melalui
pemberian kompensasi. Han-
ya saja, bentuk kompensasi
itu belum ditentukan. Ala-
sannya, masih dikaji bekerja
sama dengan Universitas
Udayana (Unud) dan salah
satu universitas asing. Se-
cara bertahap, pemerintah
daerah bekerja sama dengan
kepolisian menghentikan
penjualan daging anjing di
masyarakat.

“Kami koordinasi dan me-
nyampaikan hasil penga-
wasan termasuk regulasi
yang mengatur. Paling utama

. pemerintah memprogram-
kan pemberian kompensasi.
Karena hal itu menyangkut
isi perut (penghasilan warga-
red). Penegakan hukumnya
merupakan upaya terakhir,
sehingga ini memerlukan
dukungan aparat kepolisian,”
tégasnya.

WaLapolres Kompol Lodu-
wyk Tapilaha, S.IK, men-
gatakan, ]arangan penjulan
daging anjing itu sudah men-
jadi keputusan pemerintah.
Pihaknya mendukung dan
siap membantu kalau dilaku-
kan penindakan. Namun,

" menghindari terjadinya per-

soalan dalam penindakan
itu, dipandang perlu dilaku-
kan sosialisasi yang melibat-
kan, aparat terkait, tokoh
masyarakat, kepolisian dan
TNI,

Terkait penanganan se-

. cara pidana, pihaknya juga

siap membantu hal itu. Na-
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mun penanganan pidana
penjualan daging anjing itu
dilakukan PPNS, sehingga
kepolisian tinggal membantu
penanganan hukum lebih
lanjut.

“Apa yang udah diputus-
kan pemerintah kita wa-
jib membantu pelaksanaan

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi
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di lapangar. Namun, kami
harapkan sebelum pen-
indakan it1 ada baiknya
sosialisasi nelibatkan se-
mua stakehdders, sehingga
dapat menceah terjadinya:
persoalan ying lebih be-
sar di lapangm, harapnyﬂ
(mud)

Ball Post/mud
DAGING ANJING - Disnak Bah.. Senin kemarin, berkoordmaa; ke Polres Buleleng.
.terkait larangan penjulan daging anjing untuk dikonsumsi.
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Soal "Jatah” Hibah Bansos
Dewan Diminta Pertimbangkan
Kebutuhan dan Keinginan

Singaraja (Bali Post) -

Jatah hibah bantuan sosial
(Bansos) yang dialokasikan
dalam Rancangan Anggaran
Pendapatan.Belanja Daerah
(RAPBD) Buleleng Tahun 2020
sebesar Rp 500juta. Halitu mer-
upakan hasil kajian tehnokratis
Tim Anggaran Pemerintah
Daerah (TAPD). Pada rancan-
gan itu hibah bansos sebesar 0,5
miliar rupiah selama setahun
menjadi kebijakan pemerintah.
Pertimbangan yang sangat
krusial itu semata-mata mem-
perhatikan kondisi keuangan
Pemkab Buleleng.

Atas kebijakan bansos itu
diposkan Rp 500 juta, dew-
an mengusulkan menaikkan
alokasi hibah bansos itu men-
jadi Rp 700 juta. Atas usulan
dewan itu, diharapkan dewan
realistis dengan anggaran yang
ada. Maksudnya, dewan meski
mempertimbangkan antara
kebutuhan dan keinginan.

Health Coverage (UHC) Jami-
nan Kesehatdan Nasional, Kartu
Indonesia Sehat (JKN-KIS).
Hal itu harus mendapat alokasi
anggaran besar, dalam hal itu
diposkan Rp 186 miliar. Selain
itu, kebijakan menjawab komit-
men politik seperti revitalisasi
Pasar Banyuasri itu memerlu-
kan anggaran Rp 130 miliar.
Keperluan itu telah dijawab
dalam RAPBD 2020,

“TAPD melakukan kajian
tehnokratis yang kita berikan
kepada pimpinan harus me-
nyelesaikan kebutuhan dasar
rakyat dan menjawab komitmen
politik,” katanya.

Terkait usulan ‘jatah” hibah
bansos dari rancangan Rp 500
juta dinaikan menjadi Rp 700
juta, Puspaka menyebut hal itu
sah-sah saja dilakukan dewan.
Hanya saja, kondisi keuangan
dengan kebijakan pemban-
gunan itu harus dituntaskan
masuk skala prioritas. Karena

“Ketua TAPD sekaligus Sek- . ~itu harusnya dijadikan pertim-

- kab'Buleleng Ir. Dewa Ketut
Puspaka, M.P. menyatakan hal
itu, Senin (14/10) kemarin, usai
sidang paripurna penyampaian
nota pengandara RAPBD 2020
di gedung dewan. Sidangitu dip-
impin Wakil Ketua DPRD Ketut
Susila Umbara didampingi Gede
Suradnya.

Dewa Ketut Puspaka men-.

gatakan, setiap pembahasan
RAPBD pemerintah melalui
kebijakan anggaran selalu
mentargetkan agar rancangan
keuangan itu menyelesaikan
setiap kebutuhan masyarakat.
Dia mencontohkan, salah satu
kebutuhan itu adalah aloka-
si anggaran untuk-Universal

- Ir. Dewa Ketut Puspaka

bangan matang usulan kenai-
kan alokasi hibah bansos itu
sendiri. “Pada intinya usulan -

_ itu sah-sah saja. Namun, halitu

kembali keputusan pimpinan.
Tetapiyangjelas usulan apapun
itu perlu dicermati dengan cara
menyimak secara komprehensif
antara kebutuhan dan keingi-
nan,” jelasnya. :

' Mantan Kepala Badan

- Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) ini menam-
bahkan, usulan kenaikan per-
jalanan dinasitu dimungkinkan .
oleh regulasi. Dalam kajian ini,
pihaknya menambahkan untuk
perjalanan dinas terutama di
ekse}(utif mengedepankan ur-
gensinya.
dinas dewan pembahasannya
dilakukan internal. Nantinya
hal itu difasilitasi kesekretari-
atan dewan (setwan), - 4
“Untuk memenuhi hal itu
kembali merupakan kewenan-
gan Bupati. Kami hanya mem-
berikan kajian tehnokratis ke-
pada pimpinan sebelum diputus-
kan. Namun sambil jalan akan
dibahas,” tegas Dewa Ketut

Puspaka. (kmb38)

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

« BAGIAN HUMAS DAN PROTOKOL - SETDA KABUPATEN BULELENG

Scanned with CamScanner



Nama

SEseeseresassanes .

KLIPING BERITA MEDIA CETAK KAB BULELENG

Media :

........ TTTTTLT LTI

Ly Vs

Srsresssesessentrnantrnnns

saennne
Ssesentinestsssssnnsanansenanan ssessssssssanenesenssnne

Kategori : MAooweten. \ et

e crsmansssen
seseens . asssssssessnn
Sesrssssrssssssenrasnansnnnsens

Hutan Lindung Puncak

~ LandepKembali

Singaraja (Bali Post) -
Kawasan hutan lindung

camatan Sukasada kembali terbakar.

Dilahap Si Jago Merah

%

Puncak Landep di Dusun Mekar Saé'i Desa Panji Ke-

Sedikitnya api pada peristiwa kebakaran

kedua kalinya itu menelan sekitar 10 hektar lahan hutan lindung. Namun,

penyebab pasti kebakaran itu masih belum diketahui.

pemicunya karena unsur kesengajaan.

Dari informasi yang dikum-
pulkan di lapangan, Senin
(14/10) kemarin, sebelum
kejadian, warga di sekitar
lereng hutan itu menemu-
kan kepulan asap membung-
bung tinggi ke udara, Minggu
petang (13/10) ldlu. Temuan
itu, membuat warga heboh.
Sebab, setelah itu api dengan
cepat menyebar. Kemudian,
dalam waktu singkat kepu-
lan asap itu berubah menjadi
bara api yang cukup besar. Ti-
tik api ditemukan persis pada
lokasikebakaran vang terjadi’
beberapa waktu lalu.

Darilokasi itu, api menjalar
membakar rumput, semak .
liar, dan beberapa tanaman
kayu yang tumbuh di dalam
kawasan hutan itu. Sampai
tengah malam, api masih me-
nyala terutama di bagian ler-
eng barat. Khawatir titik api
itu semakin meluas, aparat
pemerintahan desa bersama
Kelompok Tani Hutan (KTH)
vang dibentuk Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Panji
bersama TNI/Polri menuju

. lokasi bersama-sama ikut

memadamkan api. Dengan
cara gotong royong, titik api
itu berhasil ditangani dengan
peralatan manual.

Ketua BUMDes Panji Edy
Susena menjelaskan, api ce-
pat membesar dan menjalar
karena semak, rumput liar
dan kayu kering mudah ter-
bakar. Akibatnya, titik api
cepat meluas. Diperkirakan,
hutan di lereng barat yang
terdampak kebakaran ini
sekitar 5 hektar.

“Ini kejadian kedua dan

sul titik‘ api sekarang di sebelah

barat dari kejadian pertama.
Api cepat sekali membesar.
Hingga penyekat yang kami
buat ikut terbakar,” katanya.
Kebakaran di tempat sulit
itu menyebabkan upaya pe-
madaman dengan menyem-
protkan air dari Pemadam
tidak bisa dilakukan. Ini
karena, medan sulit dilalui.
Jangankan kendaraan pem-
adam, sepeda motor saja sulit
menjangkau lokasi kebakaran
itu. Tak pelak, kondisi inime-
g}éﬁk_ﬁa pemadaman dilakukan
“dengan‘cara manual’- »
- “Hanya ada jalan seta
Sedangkan di bagian katan
kiri jurang, anggota KTH bar-
sama warga bersama apaiat
TNI dan polisi tadi malam
(Minggu, 13/10-red) naik le
lokasi untuk menyekat ayi
biar tidak lagi meluas,” jelas
nya.

Titik Api Berkurang

Hingga tengah malam,
titik api sudah berkurang,
Naglun, warga khawatir kem-
bali muncul titik api lainnya.
Ang_gota KTH bersama warga
sekitar hari ini kembali me-
mastikan apakah api sudah
‘benar-benar padam. Hasil-
nya, masih terlihat ada sisa
asap. Dlperkirakan, titik api
itu 1_)elum padam dengan baik,
schingga warga berharap ada
ba{ltuan untuk memadamkan
api.

Di tempat terpisah Dan-
dim 1609/Buleleng Letkol
Inf. Verdy De Irawan, S.H.,
M.Tr. (Han) mengatakan,
sejak kebakaran hutan dan
lahan (Karhutla) terjadi,
pihaknya menyiagakan per-

-_‘\gz,;.,z-,.g
- N A

ki< Desa Panji, I}

Ada dugaan sangat kuat

sonel yang tegabung dalam
satuan tugas satgas). Satgas
ini beranggotdkan 150 orang.
Mereka standiy di Makodim
1609/Buleleng i

Selain jtu, personel ban-
tuan dari Batayon 900 Rider
disiapkan kalai terjadi Kar-
hutla dalam skala besar.
Terkait kebakaran yang be-
lakangan terjali, Verdy De
Irawan menyebut kejadian itu
sudah bisa ditaigani dengan
cara menerjunian personel
Babinsa di desaterkait.

“Seperti Fc %Jkaran hutan

e2a’ Sembiran,
Kecamatan Téjakula dan
daerah lainnya sudah ditan-
gani. Penanganan kebakaran
itu bersinergi dengan Polri,
aparat desa, dan kelompok
masyarakat. Satgas inisudah
siaga, Kalau terjadi karhutla
skala besar maka bantuan
dari Batalyon 900 Rider siap
turun,” katanya.

Verdy De Irawan menam-
bahkan, menyusul kejadian
Karhutla, pthaknya tetap
“erkomitmen memadamkan
ipi, sehingga kebakaran itu
tdak memicu dampak lebih
has. Komitmen ini tidak
levas dari instruksi Presiden
Joo Widodo yang menugas-
ka: TNI memadamkan api
kalu terjadi kebakaran dj
hutn. ;
“idak boleh ada api di hy-
tan. janksinya sangat berat,
jabatn bisa dicopot, sehingga
kami'tomit menjaga hutan
itu jarzan sampai terbakar,”
jelas Yerdy De Irawan usaj
menghadiri sidang paripurna
di gedng DPRD Buleleng,
(kmb3s :
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REALISASI anggaran
Universitas Pendidikan Ga-
nesha (Undiksha) triwulan 111
tahun 2019 menempati per-
ingkat pertama, tertinggi se-
Indonesia khusus Perguruan
Tinggi Negeri Badan Layanan
Umum (PTN-BLU). Besaran-
nya mencapai 65,78 persen.

«>» BAGIAN HU

Hal tersebut sesuai hasil
evaluasi kinerja kelembagaan
vang dilakukan Kementerian
Riset. Teknologi dan Pendidi-
kan Tinggi (Kemenristekdik-
ti) vang disampaikan, Senin
14 Oktober 2019.

Rektor Undiksha, Prof.
Dr.1 Nvoman Jampel, M.Pd.,

k + i i a

sitas Negeri Makasar. “Kami
. tentu sangat mengapresiasi
hal ini. Karena saat triwulan
II, Undiksha belum masuk
peringkat pertama. Namun
. baru masuk lima besar saat

jtu,” jelasnya.

Capaian anggaran sebe-
sar itu, menurut Lasmawan
menunjukkan tata kelola
keuangan sudah berjalan
maksimal. Hal itu juga dinilai
sebagai dampak tata %kelola
berbasis online. Sistem ini
mampu menunjukkan akunt-
abilitas keuangan maupun
progres pelaksanaan kegia-
tan, sehingga memudahkan

| dalam evaluasi. “Selama ini

kontroling yang kita gunakan

model online secara trans-
paran dan akuntabel. Dari
itu kita melihat pergerakan
langkah demi langkah uang
negara yang dikelola di Un-
diksha ini.” jelasnya.
Disampaikan lebih lan-
jut, tata kelola keuangan
di Undiksha berbasis de-
sentralisasi. Artinya sejak
awal tahun, anggaran sudah
teralokasikan dan terkooptasi
ke masing-masing fakultas,

Triwulan I Tahun 2019

Realisasi Anggaran Undiksha

Tertinggi Khusus

Senin (14/10) kemarin, men-
gungkapkan evaluasi terse-
but dilakukan pada 104 Per-
guruan Tinggi Negeri Badan
Lavanan Umum (PTN-BLU).
Khusus capaian peringkat
tertinggi Undiksha itu, din-
vatakan hal itu merupakan
hasil kinerja bersama, mulai

pascasarjana dan lembaga.
Kebijakan ini tidak diterap-
kan oleh seluruh: perguruan
tinggi di Indonesia. “Masih
banyak perguruan tinggi lain
berlabel BLU. Mereka memi-
lih bersifat sentralistik. Arti-
nya tata anggaran terpusat di
rektorat. D1 Undiksha meng-
gunakan pola desentralisasi.

Dan hasilnya relatif positif,” -

terangnya bangga.

Capaian itu, kata Prof.
Lasmawan, adalah sebuah
pemicu bagi civitas akade-
mik Undiskha untuk bisa
mengembangkan dan men-
jadikan iklim kebersamaan
sebagaimana sering dikuman-
* dangkan rektor.

“Ini merupakan tantangan
dan peluang Undiksha untuk
meraih berbagai prestasi bi-
dang tata kelola dan bidang
akademis. Rarena seberapa
hebat pun sebuah lembaga
tanpa adanya support dari
tata kelqla anggaran, niscaya
prestasi lain sulit diraih,”
sebut akademisi asal Desa
Bonyoh, Kecamatan Kinta-
mani, Bangli itu. )

Menggenjot realisasi ang-
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PTN-BLU

rektorat, fakultas, pascasar-
jana, maupun bagian-bagian
terkait. g :
“Ini hasil kinerja semua
pihak. Kinerja pimpinan di
bawah koordinasi Wakil Rek-
tor II,” ungkapnya. Capaian
tersebut kata mantan Dekan
Fakultas Ilmu Pendidikan
Undiksha itu diharapkan
bisa sejalan dengan kualitas
program vang telah direal-
isasikan yang juga bermuara

pada peningkatan kualitas

lembaga, sehingga semakin
mampu berdaya saing,

“Hal itu bisa diwujudkan
karena kebersamaan selu-
ruh stakeholder di lembaga.
Kami ingin hal seperti ini bisa
dipertahankan. Bahkan bisa
semakin baik. Tidak hanya
terkait tata kelola keuangan,
tetapi juga hal lainnya,” ka-
tanya.

Wakil Rektor IT Undiksha,
Prof. Dr. 1 Wayan Lasmawan,
M.Pd., juga mengapresiasi ca- -
paian itu. Dijelaskan, pering-
kat Undiksha berada di atas
Universitas Negeri Yogya-
karta, Universitas Brawijaya,
TIniversitac Rian dan TTnivawr
gafan itu, Undiksha mem-
persiapkan beberapa strategi.
Yakni mengintensifkan koor-
dinasi dengan berbagai linj,
melakukan pemetaan real-
isasi kegiatan, dan evaluasi
secara berkelanjutan dengan
cara melibatkan Satuan Pen-
gawas Internal (SPI).

“Kami akan cermati pro-
gram yang belum terealisasi
-atau terealisasi belum mak-
simal. Selain itu juga men- .
ganalisis faktor-faktor yang
menjadi penyebab. Apakah
karena memang belum jad-
walnya atau memang ada
kendala. Kami ingin selu-
ruhnya dapat berjalan baik,”
pungkasnya.

Selain sebagal pamuncak
terkait realisasi anggaran,
Undiskha juga terpilih seba-
gai penerima buku tentang
rekam jejak perjalanan tata
kelolanva selama 4 tahun
terakhir, bersama Institut
Teknologi Bandung (ITB)
vang mewakili PTN Berbadan
Hukum. “Ini juga sebagai ben-
tuk penghargaan dari Kemen-
ristekdikti kepada Undikshg >
pungkasnya. (ad397)



